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I. | PENDAHULUAN

A. Umﬁm

Dalam pelaksanaan tugasnya, Badan Pusat Statistik (BPS) bertanggung jawab atas
tersedianya data yang diperlukan untuk perencanaan pembangunan sektoral maupun lintas
sektoral. Untuk melihat keadaan, memantau, dan mengevaluasi pelaksanaan program
pembangunan, tersedianya data yang berkesinambungan akan sangat membantu untuk
melakukan koreksi pada program yang sedang dilaksanakan apabila diperlukan.

Data sosial dan kependudukan yang dihasilkan BPS dikumpulkan melalui Sensus
Penduduk (SP), Survei Penduduk Antar Sensus (Supas), Survei Angkatan Kerja Nasional
(Sakernas), dan Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas). Sejak tahun 1992, beberapa data
pokok yang dapat memberikan gambaran kesejahteraan rakyat dikumpulkan setiap tahun melalui
Susenas. Dengan tersedianya data/informasi tersebut setiap tahun, maka kemajuan program
pembangunan dapat diketahui dan dievaluasi secara berkala.

Susenas merupakan survei yang dirancang untuk mengumpulkan data sosial kependudukan
yang relatif sangat-luas. - Data yang dikumpulkan. antara lain menyangkut bidang-bidang,
pendidikan, kesehatan/gizi, perumahan/lingkungan hidup, kegiatan sosial budaya, konsumsi dan
pendapatan rumah tangga, perjalanan, dan pendapat masyarakat mengenai kesejahteraan rumah
tangganya, Pada tahun 1992, sistim pengumpulan data Susenas diperbaharui, yaitu informasi
yang digunakan untuk menyusun indikator kesejahteraan rakyat (Kesra) yang terdapat dalam
modul (keterangan yang dikumpulkan tiga tahun sekali) ditarik ke dalam kor (kelompok
keterangan yang dikumpulkan tiap tahun). Sejak itu, setiap tahun dalam Susenas tersedia
perangkat data yang dapat digunakan untuk memantau taraf kesejahteraan masyarakat,
merumuskan program pemerintah yang khusus ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan
sektor-sektor tertentu dalam masyarakat, dan menganalisis dampak berbagai program
peningkatan kesejahteraan penduduk.

Keterangan dalam modul-modul yang ada dikumpuikan secara bergiliran dalam kurun
waktu tiga tahun. Modul konsumsi dan pendapatan rumah tangga dikumpulkan pada tahun
pertama, modul sosial budaya dan pendidikan pada tahun kedua, serta modul kesehatan dan
perumahan pada tahun ketiga. Sesuai gilirannya, modul Susenas untuk tahun 2005 adalah
modul konsumsi/pengeluaran dan pendapatan rumah tangga. Data tersebut merupakan bahan
dasar untuk menghitung perkiraan jumlah pendud_ﬁk miskin yang dikumpulkan melalui modul
konsumsi Susenas tiga tahun sekali (data terakhir tahun 2002). Namun, mengingat pengentasan
kemiskinan merupakan program prioritas pemerintah saat ini, maka BPS berupaya untuk
menyediakan data perkiraan penduduk miskin nasional secara tahunan. Dengan
dikumpulkannya data konsumsi/pengeluaran yang rinci setiap tahun maka akan dapat
diperkirakan jumlah penduduk miskin secara tahunan.
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Mempertimbangkan hal tersebut maka mulai tahun 2003 data konsumsi/pengeluaran yang
nnci direncanakan dikumpulkan setiap tahun. Pada tahun-tahun dimana modul Susenas bukan
konsumsi pengeluaran, pengumpulan data dilakukan secara panel dan hanya dirancang untuk
level nasional, dengan cakupan sampel sekitar 10.000 rumah tangga. Pengumpulan data
konsumsi/pengeluaran dilakukan secara panel yaitu mencacah kembali rumah tangga terpilih
modul konsumsi, untuk mendapatkan data yang terbanding antar tahun.

Panel Konsumsi Susenas pertama kali dilakukan pada tahun 2003 dengan jumlah sampel
10.512 rumah tangga. Sampel rumah tangga terpilih panel Susenas 2003 merupakan sub sampel
rumah tangga modul konsumsi/pengeluaran Susenas 2002. Sedangkan sampel rumah tangga
terpilih panel Susenas 2004 merupakan rumah tangga yang sama pada panel Susenas 2003.

Pertanyaan-pertanyaan yang dimasukkan dalam kor dimaksudkan untuk mendapatkan
informasi yang dipertukan untuk memonitor hal-hal yang mungkin berubah tiap tahun, berguna

‘untuk perencanaan jangka pendek, serta pertanyaan yang dapat dikaitkan dengan pertanyaan

modul, misalnya pengeluaran. Pertanyaan yang dimasukkan dalam modul diperlukan untuk
menganalisis masalah yang tidak perlu dimonitor tiap tahun atau menganalisis masalah yang
ingin diintervensi pemerintah, misalnya kemiskinan dan kekurangan gizi.

Susenas dilaksanakan pada bulan Januari-Februari setiap tahun. Dalam prakteknya,
pelaksanaan Susenas pada bulan-bulan tersebut di atas sering kali mengalami hambatan yang
dapat mempengaruhi kinerja petugas dan kualitas data yang dihasilkan. Beberapa hambatan
utama adalah:

1. Jadwal pelaksanaan lapangan Susenas pada bulan Januari-Pebruari bertepatan dengan
datangnya musim hujan yang sering kali menyulitkan pelaksanaan lapangan.

2. Dana Susenas biasanya baru dapat dicairkan setelah bulan Maret sehingga BPS daerah selalu
mengalami kesulitan dalam pembayaran upah pencacahan. Padahal sebagian besar petugas
lapangan adalah mitra (bukan pegawai BPS) yang harus dibayarkan upahnya sebagian
sebelum pelaksanaan lapangan sebagai uang muka dan sebagian lagi segera setelah selesai
pencacahan. :

3. Seluruh kegiatan Susenas biasanya menggunakan 2 tahun anggaran mulai dari persiapan
sampai dengan publikasi, dimana tahun pertama adalah perencanaan termasuk pelatihan,
tahun berikutnya pelaksanaan sampai dengan publikasi. Hal ini tidak sesuai dengan kinerja
berdasarkan Lakip yang menghendaki tersedianya laporan/output pada tahun yang sama
dengan tahun persiapan.

Mempertimbangkan hambatan-hambatan tersebut di atas, dan dalam upaya mempertahankan
atau bahkan meningkatkan kualitas data yang dikumpulkan, maka mulai Susenas 2005 BPS
menggeser waktu pelaksanaan lapangan Susenas menjadi:

a. Bulan Juni-Juli untuk pelaksanaan Susenas besar (Kor dan Modul) sehingga seluruh tahapan
pelaksanaan Susenas besar akan dapat dilaksanakan pada satu tahun anggaran,

b. Pencacahan Susenas Panel (10.640 rt) tetap dilaksanakan pada bulan Januari-Pebruari. Hal
ini untuk menjamin kesinambungan data perkiraan penduduk miskin pada pertengahan tahun
khususnya pada level nasional. Rumah tangga terpilih Susenas Panel 2005 merupakan rumah




tangga baru (berbeda dengan rumah tangga terpilih Susenas Panel 2004). Dalam
pelaksanaan lapangan Susenas Panel 2005, dilakukan pendaftaran rumah tangga (listing) dan
pengambilan sampel rumah tangga terpilih.

Dengan adanya perubahan ini revisi anggaran Susenas 2004 diantaranya dialokasikan
untuk persiapan kegiatan Sakernas 2005 semester pertama, antara lain untuk pelatihan innas dan
petugas lapangan. Kegiatan pelatihan ini juga bertujuan untuk mengevaluasi hasil Sakernas yang
selama tujuh tahun terakhir tidak melakukan pelatihan namun hanya bersifat refresing,

Pelatihan petugas Susenas Panel 2005 diintegrasikan dengan pelatihan petugas Sakernas
2005 semester pertama. Pencacahan Sakernas 2005 semester pertama (69.408 rt) dilaksanakan
bulan Januari-Februari 2005, sedangkan Sakernas semester kedua bulan Agustus 2005. Petugas
Susenas Panel 2005 juga merupakan petugas Sakernas 2005 semester pertama. Blok sensus
Susenas Panel 2005 berbeda dengan Sakernas 2005 semester pertama, namun kemungkinan bisa
sama. Untuk kemudahan operasional lapangan, blok sensus Susenas Panel 2005 diharapkan
berdekatan dengan blok sensus Sakernas 2005 semester pertama.

Meskipun pelaksanaan lapangan Susenas besar diundur, target pelaporan Susenas besar
tetap dilakukan pada tahun yang sama, sehingga ketersediaan data Sosial Ekonomi dari
Susenas tetap terjaga.

B. Tujuan

Tujuan Susenas Panel adalah: ‘
(i) Tersedianya data pokok tentang kesejahteraan masyarakat yang sangat dibutuhkan untuk
. masukan penyusunan kebijakan dan sebagai alat untuk melihat keadaan, memonitor, dan
mengevaluasi keberhasilan pembangunan ’

(i) Tersedianya data rinci tentang konsumsi pengeluaran rumah tangga baik dalam nilai rupiah
maupun kuantitasnya secara berkesinambungan setiap tahun. Data tersebut digunakan
sebagai dasar untuk memperkirakan pola konsumsi penduduk, kecukupan konsumsi gizi,
distribusi pengeluaran dan penghitungan penduduk miskin secara nasional.

C. Ruang Lingkup

Ukuran sampel kor dan modul konsumsi Susenas Panel 2005 sebesar 10.640 rumah
tangga tersebar di seluruh wilayah geografis Indonesia. Kerangka sampel yang digunakan untuk
modul konsumsi Susenas Panel 2005 adalah blok sensus terpilih modul konsumsi Susenas 2005.
Karena pelaksanaan Susenas 2005 pada bulan Juni-Juli 2005 sedangkan Susenas Panel 2005
pada bulan Pebruari 2005 maka subsampel Susenas 2005 dicacah terlebih dahulu baru kemudian
pencacahan keseluruhan sampel Susenas 2005 pada bulan Juni-Juli 2005. Kekuatan estimasi dari
hasil Susenas Panel 2005 ini hanya pada tingkat nasional dan dapat dibedakan menurut tipe
daerah (perkotaan dan perdesaan).

Rumah tangga yang tinggal dalam blok sensus khusus seperti komplek militer dan
sejenisnya dan rumah tangga khusus seperti asrama, penjara dan sejenisnya yang berada di blok
sensus biasa tidak dipilih dalam sampel. Data pokok (kor) dikumpulkan dengan menggunakan
Daftar VSEN2005 K dan data modul konsumsi menggunakan Daftar VSEN2005.M.

3



'

D. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Susenas Panel 2005 o

Kegiatan Waktu

Pengiriman dokumen dari BPS Awal September 2004
2. Pelatihan 7

a. Instrulctur utama (Intama) 23-27 Agustus 2004

b. Instrukiur nasional (Innas) 4-8 Oktober 2004

c. Petugas dacrzh Akhir Nopember - Desember 2004
3. Pelaksanaan lapangan

a. Pendaftaran rumah tangga 1-31 Januari 2005

b. Pemilihan sampel rumah tangga 15 Januari — 5 Februari 2005

¢. Pencacahan rumah tangga 1-28 Februari 2005
4. Pemeriksaan daftar C ‘

a. BPS Kabupaten/Kota ' 20 Februari- 5 Maret 2005

b. BPS Propinsi 1-31 Maret 2005

5. Pengiriman dokumen ke BPS: Daftar VSEN2005.M dan
VSEN2005.K, VSEN2005.DSRT, dan Daftar

VSEN2005.DSBS Maret 2005
6. Pengolahan di BPS: Daftar VSEN2005.M dan

VSEN2005.K Maret-Mei 2005
7. Evaluasi dan pembahasan hasil Juni-Juli 2005
8. Penghitungan garis kemiskinan/penduduk miskin Juli-Agustus 2005
9. Publikasi . Agustus 2005

E. Jenis Data yang Dikumpulkan

1. Data yang Dikumpulkan dengan Kuesioner Kor (VSEN2005.K) mencakup: ’

a. Keterangan umum anggota rumah tangga (art) yaitu nama, hubungan dengan
kepala rumah tangga, jenis kelamin, umur, dan status perkawinan;

b. Keterangan tentang kematian ibu pada masa kehamilan, saat melahirkan, dan masa
nifas;

¢. Keterangan suku bangsa kepala rumah tangga (krt);

d. Keterangan tentang keschatan antara lain mencakup keadaan kesehatan penduduk
dan jaminan kesehatan;

e. Keterangan pendidikan art 5 tahun ke atas;
Keterangan kegiatan ekonomi dan ketenagakerjaan art 10 tahun ke atas;

Keterangan fertilitas untuk wanita pernah kawin dan cara pencegahan kehamilan
untuk wanita berstatus kawin;

h. Keterangan perumahan antara lain mencakup penguasaan tempat tinggal, kondisi
fisik bangunan tempat tinggal, dan fasilitas bangunan tempat tinggal;



i Keterangan tentang rata-rata konsumsi rumah tangga dan sumber penghasilan
utama rumah tangga;

j. Keterangan sosial ekonomi lainnya;

k. Keterangan luas lahan pertanian.

2. Data yang Dikumpulkan dengan Kuesioner Modul Konsumsi (VSEN2005.M)
meliputi: Keterangan tentang konsumsi dan pengeluaran rumah tangga, antara lain
mencakup data rinci mengenai konsumsi pengeluaran rumah tangga dibedakan atas
konsumsi makanan dan bukan makanan tanpa memperhatikan asal barang.

F. Jenis Daftar dan Dokumen yang Digunakan-

. Dikerjakan Disimpan
. No. Jenis Daftar Kegunaan oleh Rangkap di
1. Sketsa Peta Mengenali batas wilayah Pengawas 1 BPS Kab./Kota
Bilok Sensus kerja dan blok sensus/sub blok
VSEN2005.8WB sensus terpilih
2. VSEN2005.DSBS  Mengetahui blok sensus terpilih  Pengawas 1 BPS Pusat
3. VSEN2005.LK Memilih sub blok sensus Pengawas 2 BPS Pusat/ BPS
untuk blok sensus yang jumlah Kab./Kota
rt-nya >150
4. VSEN2005L Pendaftaran rumah tangga Pencacah 1 BPS Kab./Kota
5. VSEN2005.DSRT  Daftar sampel rumah tangga Pengawas 2 BPS Pusat/BPS
terpilih panel Propinsi
6. VSEN2005.K Pencacahan kor rumah tangga Pencacah 1 BPS Propinsi/
panel pusat
’ 7. VSEN2005.M Pencacahan modul konsurnsi Pencacah 1 BPS Pusat
rumah tangga panel
8. VSEN2005.LPK Lembar pembantu pencatatan Pencacah 1 BPS Pusat
konsumsi makanan jadi
No.  Jenis Dokumen Kegunaan Disimpan

1. Buku Pedoman I

2. Buku Pedoman ILA

3. Buku Pedoman II.B

Pedoman kepala BPS propinsi, -
kabupaten/kota

Pedoman pencacah kor

Pedoman pengawas kor

4. Buku Pedoman IIIA Pedoman pencacah modul konsurnsi

5. Buku Pedoman IIL.B

Pedoman pengawas modul konsumsi

BPS Propinsi, Kabupaten/

Kota

Pencacah dan Pengawas

Pengawas

Pencacah dan Pengawas

Pengawas




G. Statistik yang Disusun

Data statistik yang dapat disusun dari Susenas Panel 2005 digolongkan dalam dua
kelompok indikator sebagai berikut:

1. Dari hasil pendataan Kor rumah tangga panel akan diperoleh:
Indikator Kesejahteraan Rakyat (Kesra) Obyektif Tingkat Nasional

Indikator ini disusun dari hasil pengumpulan data kor yang mencakup indikator
a) tentang individu seperti kependudukan, kesehatan, pendidikan, ketenagakerjaan,
fertilitas, KB, kematian, serta b) tentang rumah tangga seperti perumahan dan
pengeluaran.

2. Dari hasil pendataan Modul Konsumsi rumah tangga panel, akan diperoleh:

Indikator kesra dilihat dari konsumsi/pengeluaran dan kemiskinan tingkat
nasional

Indikator ini disusun berdasarkan hasil pengumpulan data modul konsumsy/
pengeluaran untuk makanan (yang mencakup nilai rupiah dan kuantitas) dan bukan
makanan.

S ,ﬁ,..,..q



1. | METODOLOGI

A. Kerangka Sampel

Kerangka sampel yang digunakan dalam Susenas Panel 2005 terdiri dari 3 jenis,
yaitu: kerangka sampel untuk pemilihan blok sensus, kerangka sampel untuk pemilihan sub
blok sensus dalam blok sensus (khusus untuk blok sensus yang mempunyai muatan jumiah
rumah tangga lebih besar dari 150 rumah tangga atau blok sensus yang telah dibuat sub
blok sensus pada saat up-dating sketsa peta blok sensus dalam rangka kegiatan Sensus
Pertanian 2003), dan kerangka sampel untuk pemilihan rumah tangga dalam blok
sensus/sub blok sensus terpilih,

Kerangka sampel blok sensus Susenas Panel 2005 adalah daftar blok sensus terpilih
modul Susenas 2005 yang dibedakan menurut daerah perkotaan dan pedesaan.

Kerangka sampel untuk pemilihan blok sensus di daerah perkotaan adalah daftar
blok sensus terpilih modul Susenas 2005 yang terdapat di daerah perkotaan di setiap
propinsi. Sedangkan kerangka sampel untuk pemilihan blok sensus di daerah perdesaan
adalah dafiar blok sensus terpilih modul Susenas 2005 yang terdapat di daerah perdesaan
di setiap propinsi.

Kerangka sampel untuk pemilihan sub blok sensus adalah daftar sub blok sensus yang
terdapat dalam blok sensus terpilih yang mempuhyai jumlah rumah tangga lebih besar dari
150 rumah tangga. Pada beberapa daerah pembentukan sub blok sensus berdasarkan pada
jumlah rumah tangga hasil listing Sensus Penduduk 2000 (SP2000), telah dilakukan pada
kegiatan persiapan Sensus Pertanian 2003, yaitu kegiatan up-dating wilayah blok sensus
dengan Daftar ST2003-UWB. Bagi daerah yang tidak melakukan kegiatan tersebut di atas,
pengawas terlebih dahulu harus melakukan pembentukan sub blok sensus berdasarkan
jumlah rumah tangga hasil Pendaftaran Pemilih dan Pendataan Penduduk Berkelanjutan
(P4B). Pemilihan sub blok sensus dilakukan oleh pengawas di bawah bimbingan Instruktur
Nasional (Innas) pada saat pelatihan petugas lapangan.

Kerangka sampel rumah tangga adalah daftar rumah tangga (biasa) hasil pendaftaran
rumah tangga yang menggunakan Daftar VSEN2005-L. Kerangka sampel rumah tangga
ini dibedakan menurut tiga kelompok pengeluaran rumah tangga sebulan.



B. Rancangan Sampel
Sampel Susenas Panel 2005 merupakan subsampel dari sampel terpilih modul
Susenas 2005 yang didesain untuk estimasi nasional. Rancangan sampel Susenas Panel
2005 adalah rancangan sampe] bertahap dua untuk blok sensus yang tidak dibentuk sub
blok sensus, dan rancangan sampel bertahap tiga untuk blok sensus yang dibentuk sub blok
sensus, baik untuk daerah perkotaan maupun daerah pedesaan. Pemilihan sampel untuk
daerah perkotaan dan daerah pedesaan dilakukan secara terpisah.

Setiap tahap dalam rancangan pemilihan sampel dapat dijelaskan sebagai berikut:
Blok sensus yang tidak dibentuk sub blok sensus:

* Tahap pertama, dari kerangka sampel blok sensus terpilih modul Susenas 2005 dipilih ‘
sejumlah  blok sensus secara Probability Proportional to Size (PPS) — Linear
Systematic Sampling dengan size banyaknya rumah tangga hasil listing di setiap blok
sensus hasil P4B.

* Tahap kedua, dari sejumlah rumah tangga hasil listing di setiap blok sensus terpilih
dipilih 16 rumahtangga secara Linear Systematic Sampling.

Blok sensus yang dibentuk sub blok sensus:

* Tahap pertama, dari kerangka sampel blok sensus terpilih modul Susenas 2005 dipilih
sejumlah  blok sensus secara Probability Proportional to Size (PPS) — Linear
Systematic Sampling dengan size banyaknya rumah tangga hasil listing di setiap blok
sensus hasil P4B.

« Tahap kedua, dari setiap blok sensus terpilih dibentuk sejumiah sub blok sensus, :
selanjutnya dipilih satu sub blok sensus secara Probability Proportional to Size (PPS) ‘
Sampling dengan size banyaknya rumah tangga hasil listing hasil P4B di setiap sub blok i

SEnsus.

* Tahap ketiga, dari sejumlah rumah tangga hasil listing di setiap blok sub blok sefisus
terpilih dipilih 16 rumah tangga secara Linear Systematic Sampling.

Pembentukan dan Pemilihan Sub Blok Sensus '

Pada kegiatan Susenas Panel 2005, blok sensus dengan muatan rumah tangga lebih
besar dari 150 rumah tangga akan dibentuk dan dipilih sub blok sensus. Pada beberapa
daerah pembentukan sub blok sensus telah dilakukan pada kegiatan persiapan Sensus
Pertanian 2003 (ST 2003), yaitu kegiatan up-dating wilayah blok sensus dengan
menggunakan Daftar ST2003-UWB.




Pemilihan sub blok sensus dilakukan oleh Pengawas di bawah bimbingan Instruktur

Nasional (Innas) pada saat pela@iﬁqg dikelas. Langkah pembentukan dan pemilihan
sub blok sensus pada blok sensus terpilih adalah sebagai berikut:

1.

Staf KBS Kabupaten/Kota (pengawas) menyiapkan sketsa peta blok sensus terpilih,
yaitu ST2003-SWB untuk blok sensus yang telah dilakukan up-dating pada saat
ST2003 atau SP2000-SWB untuk blok sensus yang tidak dilakukan up-dating.

Berdasarkan sketsa peta blok sensus tersebut di atas, dibuat salinan sketsa peta blok
sensus terpilih pada selembar kertas folio dan sekaligus mencantumkan jumlah rumah
tangga untuk setiap segmen/sub blok sensus, berdasarkan hasil P4B.

Kegiatan pada butir 1 dan 2 di atas dilakukan staf KBS Kabupaten/Kota (pengawas)
yang ikut pelatihan Susenas Panel 2005 sebelum berangkat ke tempat pelatihan. Salinan
sketsa peta blok sensus yang telah dicantumkan jumlah rumah tangga di setiap
segmen/sub blok sensusnya harus dibawa ke tempat pelatihan dan diserahkan kepada
Innas (yang akan digunakan dalam sesi pembentukan dan pemilihan sampel sub blok
sensus oleh pengawas di kelas).

. Pada salinan sketsa peta blok sensus yang belum dibentuk sub blok sensus, pengawas

bersama-~sama Innas terlebih dahulu membentuk sub blok sensus. Setiap sub blok sensus
harus mempunyai batas-batas yang jelas baik batas alam maupun buatan, dan mencakup
satu atau lebih segmen yang saling berdekatan. Jumlah rumah tangga dalam setiap sub
blok sensus sekitar 80 — 120 rumah tangga.

. Setelah terbentuk sub blok sensus, pengawas mengisi Kolom [1] s.d [5] Daftar

VSEN2005-LK (lihat Lampiran 2).

Catatan : Pada blok sensus yang sudah terbentuk sub blok sensus kegiatan no.4

tidak dilaksanakan.

6. Pemilihan satu sub blok sensus pada setiap blok sensus terpilih dilakukan secara PPS

Sampling dengan menggunakan Tabel Angka Random (TAR), dalam penentuan angka
random terpilih. Prosedur pemilihan sebagai berikut:

a. Pilih secara acak satu angka dari TAR yang terdapat pada Lampiran 6 untuk
menentukan halaman TAR yang digunakan. Bila mendapatkan angka random ganjil,
gunakan halaman 1 sedangkan bila memperoleh angka random genap, gunakan
halaman 2.



b. Pilih secara acak suatu angka dari TAR untuk menentukan baris dalam TAR yang
akan digunakan. Karena jumlah baris yang terdapat dalam TAR tersebut ada 35
baris, maka angka random yang diambil harus lebih kecil atau sama dengan 35. Bila
diperoleh angka yang lebih besar, cari angka yang lebih kecil atau sama dengan 35
yang terdapat kolom yang sama pada baris di bawahnya. Angka ini merupakan
nomor baris pada TAR yang digunakan.

¢. Ambil secara acak angka random untuk menentukan nomor kolom yang digunakan.
Karena jumlah kolom dalam TAR berjumlah 25, maka angka random yang diambil
harus lebih kecil atau sama dengan 25. Bila diperoleh angka yang lebih besar, cari
angka yang lebih kecil atau sama dengan 25 yang terdapat pada kolom yang sama
pada baris di bawahnya. Bila rumah tangga dalam blok sensus jumlahnya ratusan
(3 digit), maka jumiah angka random yang digunakan adalah 3 digit. Jumlah kolom
yang akan digunakan tergantung dari jumlah digit dari rumah tangga dalam blok
sensus.

d. Catat angka random yang terdapat pada halaman, baris, dan kolom yang diperoleh
pada butir a, b, dan c. Bila angka random lebih kecil dari jumlah rumah tangga,

gunakan angka tersebut. Bila lebih besar, cari angka yang lebth kecil atau sama yang"
terdapat pada kolom yang sama pada baris di bawahnya. Angka random terpilih-

dicatat pada Kolom [5] Daftar VSEN2005-LK.

Contoh Pembentukan Sub Blok Sensuns

Banyaknya rumah tangga setiap segmen merupakan artificial (hanya untuk
contoh). Jumlah rumah tangga setiap segmen sebagai berikut: segmen 010 adalah 36 rt,
segmen 020 adalah 71 rt, segmen 030 adalah 32 rt, segmen 040 adalah 42 rt, segmen
050 adalah 5 rt, segmen 060 adalah 16 rt dan segmen 070 adalah 3 .

Berdasarkan sketsa blok sensus (lihat Gambar pada Lampiran 1) dan dari catatan
banyaknya rumah tangga setiap segmen hasil listing P4B dapat dibuat tabel sebagai
berikut:

Jumlah Rt

Dengan berpedoman pada konsep pembentukan sub blok sensus dan dengan
menggunakan data jumlah rumah tangga yang terdapat pada setiap segmen, maka dalam
blok sensus tersebut dapat dibentuk 2 sub blok sensus. Sub blok sensus nomor 1 adalah
segmen 020 dan segmen 030 dengan jumlah rumah tangga 103. Sub blok sensus nomor
2 adalah segmen 010, segmen 040, segmen 050, segmen 060 dan segmen 070 dengan
jumlah rumah tangga 102.
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Bagan Rancangan Sampel - Susenas Panel 2005

Bentuk sub blok
sensus *) dan atan
pilih 1 sub blok
Sensus

3
>

¥

Pendaftaran
Rumahtangga
(Listing) dg
VSEN2005.L

v

Pilih Sampel
16 ruta/bs
Panel 4.688 1t

PPS Sampling, size

¢ [+ Populasi-
Blok Sensus
di Kab/Kota
v v
Daerah Daerah
Perkotaan Pedesaan
Y PPS-Li .
g =Linear e
Pilik Sampel BS Systematic Sampling, Pilih Sampel BS
™ Kor (6.486 bs) size jml Kor (11.362 bs)
¥ ¥
Pilih Sampel BS Linear Systematic Pilih Sampel BS
Modul (1.721 bs) Sampling Modul (2.617 bs)
¥ 2
Pilih Sampel BS Pilih Sampel BS
Susenas Panel 2005 Susenas Panel 2005
(293 bs) (372 bs)

y

jmi 1t

Bentuk sub blok
sensus *) dan atau
pilih 1 sub blok
Sensus

*

¥

Pendaftaran
Rumahtangga
(Listing) dg
VSEN2005.L

v

¥

Salin ke Daftar
- VSEN2005-DSRT

Linear Systematic

Sampling
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Pilih Sampet
16 ruta/bs
Panel 5.952 1t

¥

Salin ke Daftar
VSEN2005- DSRT

*) Jika Daftar ST2003-UWB tersedia gunakan sub-sub blok sensus yang telah dibentuk.




Hasil pembentukan sub blok sensus dicatat pada Daftar VSEN2005-LK sebagai berikut:

Propinsi : [32] Jawa Barat
Kabupaten/kota : [01] Bogor .
Kecamatan : [071] Taman Sari
- Desa/kelurahan’  : [004] Sukaresmi
Daerah - Perkotaan
No. Blok Sensus  : 008 B
NKS :
Nomor Kumulatif
Jumlah Rumah Angka
Urut Sub Nomor Segmen o Jumiah Rumah gk
Tangga Random
Blok Sensus Tangga
1) 2 3) “) )]
1 020, 030 103 1 -103 060 *)
2 010, 040, 050, 102 104 - 205
060, dan 070
Tabel Angka Random
Halaman : 1 Baris : 24 Kolom: 9~ 11

*) Diisi setelah angka random diperoleh

Jumlah rumah tangga dalam blok sensus tersebut di atas adalah 205 (3 digit). Misalkan angka
random yang digunakan adalah pada halaman 1, baris 24, kolom 9 — 11, maka diperoleh angka
616. Karena 616 lebih besar dari jumlah rumah tangga dalam blok sensus (205), maka pemilih
sampel harus mencari angka yang lebih kecil atau sama dengan 205 pada baris berikutnya.
Pada baris berikutnya diperoleh angka 060 (lebih kecil dari 205), maka angka tersebut dapat
digunakan sebagai angka random pemilihan sub blok sensus. Angka 60 terletak pada selang
kumulatif jumlah rumah tangga nomor 1. Dengan demikian sub blok sensus nomor 1 terpilih
sebagai sampel.

C. Sketsa Peta Blok Sensus

Sebelum pelaksanaan lapangan, pengawas Susenas Panel 2005 harus membuat salinan
sketsa peta blok sensus/sub blok sensus terpilih Susenas Panel 2005, pada VSEN2005-SWB,
Salinan ini akan digunakan oleh pencacah untuk mengidentifikasi batas-batas wilayah blok
sensus/sub blok sensus yang menjadi wilayah tugasnya. Bila ada legenda maupun batas jelas
yang terdapat pada sketsa peta blok sensus ternyata tidak sesuai dengan keadaan di lapangan,
petugas Susenas Panel 2005 harus membetulkan kesalahan tersebut.

Untuk sub blok sensus terpilih Susenas Panel 2005, pengawas harus memperbesar dari
sketsa peta sub blok sensus khusus pada sub blok sensus terpilih saja. Dalam melakukan
pendaftaran rumah tangga dengan Daftar VSEN2005-L, pencacah harus melakukan
pencacahan secara door-fo-door di setiap bangunan fisik dan sensus serta rumah tangga yang
terdapat dalam wilayah blok sensus terpilih.

12
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D. Jumlah Sampel Blok Sensus dan Rumah Tangga

Jumlah sampel blok sensus dan rumah tangga Susenas Panel 2005 untuk pelaksanaan
bulan Januari-Pebruari 2005 tércantum pada Lampiran 4. Sedangkan jumiah sampel blok
sensus dan rumah tangga Susenas 2005 untuk estimasi propinsi (blok sensus kor-modul) dan
sampel blok sensus dan rumah tangga kor untuk estimasi kabupaten/kota (blok sensus kor-
modul + kor) yang akan dilaksanakan bulan Juni - Juli 2005 dicantumkan pada Lampiran 3.

Jumlah sampel blok sensus Susenas Panel 2005 merupakan minimum sampel yang
dibutuhkan untuk estimasi nasional. Alokasi menurut daerah perkotaan dan perdesaan disetiap
propinsi dilakukan secara proporsional terhadap jumlah populasi rumah tangga perkotaan dan
perdesaan di masing-masing propinsi. Sehingga propinsi yang mempunyai jumlah populasi
rumah tangga lebih besar akan memiliki jumlah sampel blok sensus yang lebih besar dari pada
kabupaten/kota yang memiliki jumlah populasi rumah tangga sedikit.

Daftar Sampel Blok Sensus Terpilih
Dalam Daftar Sampel Blok Sensus Susenas Panel 2005 (Lampiran 5), setiap blok sensus

terpilih diberi Nomor Kode Sampel (NKS). NKS Susenas 2005 terdiri dari 5 digit yang
merupakan nomor urut blok sensus terpilih di setiap kabupaten/kota dan disusun seperti berikut:
a. Digit pertama menyatakan sampel blok sensus Kor-Modul, Kor dan Panel.

Kode I =Kor-Modul, Kode 2 =Kor, danKode 3 = Panel
b. Digit kedua sampai dengan kelima adalah nomor urut blok sensus terpilih.

0001 - 4999 adalah nomor urut blok sensus terpilih daerah perdesaan.

5001 - 9999 adalah nomor urut blok sensus terpilih daerah perkotaan,

Catatan:

1. Dalam Kolom [5] Daftar Sampel Blok Sensus Susenas Panel 2005 berisi jumlah rumah
tangga hasil pencacahan P4B. Banyaknya rumah tangga ini harus digunakan untuk
pengecekan kebenaran banyaknya rumah tangga yang diperoleh dari hasil pendaftaran
rumah tangga pada blok sensus yang sama, Susenas Panel 2005. Isikan banyaknya rumah
tangga hasil listing pada kolom [6]. Apabila ditemukan perbedaan yang mencolok antara
hasil pencacahan P4B dan hasil listing Susenas 2005, Pengawas/Pemeriksa harus
melakukan pengecekan ke lapangan untuk mengetahui sebab-sebab terjadinya perbedaan
tersebut. Apabila terjadi kesalahan wilayah yang dicacah, maka Pencacah harus
membenarkan hasil pendaftaran rumah tangga dengan Dafiar VSEN2005-L sesuai dengan
wilayah yang sebenarnya. Jika hasil pencacahan sudah benar, catar temuan/alasan
perbedaannya di Kolom [7] Daftar Sampel Blok Sensus Susenas Panel 2005.

2. Hasil pengisian rumah tangga hasil listing Susenas Panel 2005 harus dikivim ke BPS cq
Subdirektorat KCI (kci@mailhost.bps.go.id).

Petugas pencacah tidak boleh mengganti blok sensus terpilih. Pendaftaran rumah
tangga (listing) harus dilakukan secara menyeluruh {lengkap) pada wilayah blok sensus
atau sub blok sensus terpilih.

Diagram alur dokumen VSEN2005-DSBS dan VSEN2005-LK diuraikan sebagai
berikut:
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DIAGRAM ALUR DOKUMEN VSEN2005-DSBS

DAN VSEN2005-LK

Raai T st
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BPS PUSAT BPS PROPINSI KABUPATEN/
KOTA
Dir. Metodologi A .
Statistik < *| BidangIPDS [ ——¥ Sie IPDS
; A r d *
1.VSEN2005-DSBS v A 4
Bid. Stat. Sosial Sie Stat.
Kesra
Mengisikan Rt
hasil listing ke
VSEN2005-DSBS
Pengawas
= Dokumen belum diisi
= Dokumen sudah terisi Pencacah
1. VSEN2005-DSBS
L1 2. VSEN2005-SWB
e 3. VSEN200S-LK
1. Listing RT
2. Melengkapi -
{2 1. VSENO5-DSBS sketsa peta
R 2. VSEN0O5-SWB
S, .
{3 ) 1. VSENO5-DSBS
e’ 2. VSENOS-LK -



F. Pemilihan Sampel Rumah Tangga

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa banyaknya sampel rumah tangga yang harus
dipitih di setiap blok sensus adalzh 16 rumah tangga. Pemilihan sampel rumah tangga secara
sistematik sampling dilakukan oleh pengawas/pemeriksa setelah menerima hasil
pendaftaran rumah tangga pada setiap blok sensus (VSEN2005-L) dari pencacah.
Pengawas/pemeriksa harus melakukan penghitungan interval sampel dan angka random
pertama di setiap blok sensus/sub blok sensus. Kerangka sampel yang digunakan untuk

+ pemilihan rumah tangga adalah daftar rumah tangga yang terdapat dalam Kolom [8] s.d.
[10], Blok IV, Daftar VSEN2005-L. Untuk mengisi golongan pengeluaran rumah tangga
sebulan di Kolom [8] s.d. [10], pencacah harus menggunakan Tabel Golongan Pengeluaran
Rumah Tangga Sebulan menurut Propinsi, yang dibedakan atas daerah perkotaan dan
. perdesaan seperti terlihat pada Lampiran 7.

Tata Cara Pemilihan Sampel Rumah Tangga

Tahapan kegiatan yang harus dilakukan pengawas/pemeriksa dalam pemilihan sampel
rumah tangga adalah sebagai berikut.

a. Periksa apakah pemberian tanda cek (v) oleh pencacah pada Kolom [8] s.d. [10]
sudah benar, yaitu setiap baris (rumah tangga biasa) tidak ada yang diberi lebih dari satu
tanda v, atau terlewat/tidak diberi tanda v.

b. Beri nomor urut tanda v pada Kolom [8] dimulai dari nomor urut 1 (satu) sampai dengan
terakhir. Jika pemberian nomor untuk seluruh rumah tangga yang ada tanda v-nya di
Kolom [8] halaman pertama sampai dengan halaman terakhir selesai, lanjutkan dengan
nomor berikutnya pada tanda v' di Kolom [9] s.d. [10].

c. Periksa terlebih dahulu, apakah nomor urut tanda v terakhir di Xolom [10] sama dengan
b banyaknya rumah tangga dalam blok sensus terpilih (isiannya harus sama dengan nomor
urut rumah tangga terakhir di Kolom 5). Jika isiannya tidak sama, maka salah satu isian
di Kolom [5] atau pemberian nomor urut tanda v di Kolom [8] s.d. [10] ada yang salah.
Betulkan kesalahannya lebih dahulu sebelum melakukan pemilihan sampel.

d. Hitung interval sampel (I) untuk pemilihan rumah tangga dengan cara:

Banyaknya rumah tangga hasil pendaftaran rumah tangga
16

Interval sampel dihitung sampai dua angka dibelakang koma.

e. Dengan menggunakan Tabel Angka Random (lihat Lampiran 6), tentukan angka

random pertama (R,) yang nilainya lebih kecil atau sama dengan interval sampel (I).
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f. Lingkari nomor urut pada tanda v yang sama dengan angka random pertama (R,),
kemudian gunakan interval sampel untuk menghitung angka random berikutnya, yaitu

R, Ry, ... , Ry4 seperti berikut:
RZ = Rl + I:
R, = R, +15L

g. Lingkari nomor urut tanda v di Kolom [8] s.d. [10] yang sama dengan angka random
terpilih. Jika nomor urut di Kolom [8] s.d. [10]-nya selesai dilingkari, maka nomor urut
bangunan fisik, bangunan sensus, dan nomor urut rumah tangga yang masing-masing
terdapat di Kolom [3], [4], dan [5] harus pula dilingkari. Keenam belas rumah tangga
ini dicatat dalam Daftar VSEN2005-DSRT. Daftar VSEN2005-DSRT ini dibuat 2
rangkap, satu rangkap untuk pencacah dan disimpan di BPS Propinsi dan satu rangkap
dikirim ke BPS (up. Direktorat Metodologi Statistik).

G. Metode Estimasi

Metode estimasi yang digunakan dalam Susenas Panel 2005 sama dengan Susenas
2005 yaitu dengan menggunakan metode secara tidak langsung (indirect estimate) ratio
estimate dengan rasio jumlah rumah tangga untuk mengestimasi karakteristik rumah tangga
dan rasic penduduk untuk mengestimasi karakteristik penduduk. Estimasi untuk
karakteristik y dalam suatu kabupaten/kota di daerah perkotaan dan daerah perdesaan
adalah dengan menggunakan rumiis metode sampling dua tahap (apabila 3 tahap dilakukan
pemilihan sub blok, formula disesuaikan) seperti berikut:

1. Estimasi Data Rumah Tangga
Daerah Perkotaan

Estimasi nilai rata-rata karakteristik y adalah

el E$
W Teb, S &Y
Estimasi nilai total karakteristik y adalah
Y = Py Y
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estimasi nilai rata-rata karakteristik y di kabupaten/kota k daerah u.

Vi
v, = estimasi nilai total karakteristik y di kabupaten/kota % daerah u.
¥y = nilai karakteristik pada rumah tangga terpilih ke-j di blok sensus terpilih ke-i.
b, = banyaknya blok sensus terpilih di kabupaten/kota & daerah u.
B, = perkiraan jumlah rumah tangga di kabupaten/kota & daerah u.

Daerah Perdesaan

Estimasi nilai rata-rata karakteristik y adalah

5 16
Z PIE
i1

r /-1

Estimasi nilai total karakteristik y adalah

A A

Yo = Py,
dimana,
Vo = estimasi nilai rata-rata karakteristik y di kabupaten/kota k daerah r.
j’h = estimasi nilai total karakteristik y di kabupaten/kota k daerah r.
Yy . = nilai karakteristik pada rumah tangga terpilih ke-/ di blok sensus terpilih ke-i.
b, =  banyaknya blok sensus terpilih di kabupaten/kota k daersh ».
"k, = perkiraan jumlah rumah tangga di kabupaten/kota k daerah r.

Perkiraan nilai rata-rata karakteristik y di kabupaten/kota % daerah u dan y adalah

 dar
yk(u+r) = A A
w + L

Perkiraan nilai total karakteristik y di kabupaten/kota k daerah perkotaan (f’ku) dan
perdesaan (¥, ) adalah

A

Vewn = Y * i

u

Perkiraan nilai total karakteristik y di tingkat propinsi daerah perkotaan(Y ) atau
perdesaan (Y ) dihitung dengan rumus:

T T
=Y. 7, dan ?Pr =y7
k=1 k=1



di mana,

T = banyaknya kabupaten/kota di propinsi p.

Perkiraan nilai total karakteristik y di tingkat propinsi daerah perkotaan ()";u) dan
perdesaan (?pr) adalah

-~ A

Yy oy = Yo * By

Perkiraan nilai rata-rata karakteristik y di tingkat propinsi daerah perkotaan (¥) dan
perdesaan (r) adalah

>

+
r

P [y

pit

O *

Yoy T

!

Perkiraan nilai total karakteristik y di tingkat nasional dihitung dengan rumus

L
Yn (u+r) = E (Ypu + Ypr)
p=1
di mana,
L = banyaknya propinsi di Indonesia.
Perkiraan nilai rata-rata karakteristik y di tingkat nasional dihitung dengan cara

~

= _ | {u+r)
Yn sy = T A
‘Pn {u+r)
di mana,
}5" @ = perkiraan jumlah rumah tangga di Indonesia daerah perkotaan dan perdesaan.

2. Estimasi Data Individu
Daerah Perkotaan

Estimasi nilai rata-rata karakteristik y adalah

- 1 IR
Vew = — 5
| b Ta X X ay.,gyﬂ‘
Estimasi nilai total karakteristik y adalah
fm = Qm Vi
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di mana,

Vi = estimast nilai rata-rata karakteristik y di kabupaten/kota & daerah .
}",ku = estimasi nilai total karakteristik y di kabupaten/kota k daerah u.
Vi = nilai karakteristik pada rumah tangga terpilih ke-j di blok sensus ltefrpilih ke-i.
b, = banyaknya blok sensus terpilih di kabupaten/kota k daerah u.
a, = banyaknya individu (ART) di rumah tangga terpilih ke di blok sensus terpilih ke-i.
o = perkiraan jumlah rumah tangga di kabupaten/kota & daerah u.
ko

Daerah Perdesaan

Estimasi nilai rata-rata karakteristik y adalah

1 b, 16 i a

¥, = Yy ¥,
16, oA a; 1 !
Estimasi nilai total karakteristik y adalah
Vo = Py X0,
di mana,
¥, = estimasi nilai rata-rata karakteristik y di kabupaten/kota k daerah r.
7, = estimasi nilai total karakteristik y di kabupaten/kota k daerah r,
- = nilai karakteristik pada rumah tangga terpilih ke-/ di blok sensus terpilih ke-i.
, = banyaknya blok sensus terpilih di kabupaten/kota k daerah r.
a, . = banyaknya individu (ART) di rumah tangga terpilih ke- di blok sensus terpilih ke-i.
o = perkiraan jumlah rumah tangga di kabupaten/kota k daerah r.
kr
= _ s * i
Y (w+r) = & ~
P * Py
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H.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data di setiap rumah tangga terpilih dilakukan melalui wawancara
langsung antara pencacah dengan responden. Untuk pertanyaan-pertanyaan dalam
kuesioner Susenas Panel 2005 yang ditujukan kepada individu, perlu diusahakan agar
individu yang bersingkutanlah yang menjadi responden. Keterangan tentang rumah tangga
dapat dikumpulkan melalui wawancara dengan kepala rumah tangga, suamifistri kepala
rumah tangga, atau anggota rumah tangga lain yang mengetahui karakteristik yang

ditanyakan.
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ORGANISASI LAPANGAN

A. Penanggung Jawab Pelaksanaan

BPS

1.

Kepala BPS bertanggung jawab terhadap seluruh pelaksanaan Susenas Panel 2005 serta

memberi instruksi, petunjuk teknis dan administratif tentang penyelenggaraan Susenas baik di

pusat maupun di daerah.

Dalam melaksanakan wewenang dan tanggung jawabnya, Kepala BPS dapat membentuk

tim teknis yang bertugas memberi pertimbangan dan saran mengenai hal-hal yang berhubungan
dengan Susenas Panel 2005. Penanggung jawab teknis untuk kegiatan pengumpulan data
Susenas panel 2005 adalah Direktur Statistik Kesejahteraan Rakyat.

BPS Propinsi

1.

Bertanggung jawab atas pelaksanaan Susenas Panel 2005 secara keseturuhan di Propinsi.
Adapun penanggung jawab teknis pelaksanaan Susenas Panel 2005 adalah Kepala Bidang
Statistik Sosial.

Melakukan koordinasi pelaksanaan pencacahan Susenas Panel 2005 di daerah sesuai
petunjuk,

3. Mendistribusikan seturuh dokumen ke BPS Kabupaten/Kota.

. Memberi petunjuk kepada kepala BPS Kabupaten/Kota tentang jumlah petugas yang

diperlukan sesuai dengan pedoman.
Mengatur tata cara rekruitmen dan penyelenggaraan pelatihan petugas.

. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan pencacahan Susenas Panel 2005 serta

pemeriksaan terhadap hasil Susenas Panel 2005.

BPS Kabupaten/Kota

1.

Bertanggung jawab atas kegiatan Susenas Panel 2005 secara keseluruhan di tingkat
kabupaten/kota. Adapun penanggung jawab teknis pelaksanaan Susenas Panel adalah
Kepala Seksi Statistik Sosial.

. Melaksanakan petunjuk yang diberikan oleh Kepala BPS Propinsi yang mencakup masalah

pengerahan petugas, pengawasan lapangan dan hal lain sesuai dengan pedoman yang
ditetapkan.

Mendistribusikan seluruh dokumen kepada pencacah Susenas.

. Melakukan pengawasan pelaksanaan pencacahan Susenas Panel 2005 serta pemeriksaan

isian daftar,
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B. Petugas Lapangan

1. Petugas Pencacah Susenas Panel 2005 (PCL)

a.
b.

C.

Mengikuti pelatihan petugas lapangan Susenas Panel 2005.

Melaksanakan pencacahan sesuai petunjuk wilayah kerja dan jadwal yang ditentukan,
Memeriksa kembali hasil pencacahan (kelengkapan dokumen, kelengkapan isian, dan kualitas
data yang diperoleh). |
Menyerahkan dokumen Susenas panel 2005 yang telah diisi dan diperiksa kepada pengawas/

pemeriksa.

2. Petugas Pengawas Susenas Panel 2005 (PML)

Mengikuti pelatihan petugas lapangan Susenas Panel 2005.
Melaksanakan pengawasan sesuai petunjuk, wilayah kerja dan jadwal yang ditentukan,

Memeriksa hasil pencacahan Susenas Panel yang diserahkan petugas pencacah (kelengkapan
dokumen, kelengkapan isian, dan kualitas data yang diperoleh).

. Memberikan petujuk dan jalan keluar atas permasalahan lapangan yang dilaporkan petugas

pencacah.
Mengorganisasikan petugas pencacah yang berada di bawah pengawasannya.

Mengumpulkan dan menata dokumen hasil pencacahan untuk diserahkan kepada BPS
Kabupaten/Kota.

Banyaknya PCL dan PML yang dibutuhkan per propinsi dapat dilihat pada Lampiran 8,

C. Pelatihan

Prosedur yang ditempuh dalam membentuk korps petugas lapangan yang terampil,

adalah melalui suatu sistem pelatihan tiga tahap. Tahap pertama, nara sumber bertugaé melatih

Instruktur Utama (Intama). Pada tahap kedua, Intama yang sudah dilatih bertugas melatih

Instruktur Nasional (Innas) dan selanjutnya pada tahap ketiga Innas terlatih akan melatih

petugas lapangan (pencacah dan pengawas). Seluruh tahapan pelatihan dilaksanakan secara

bersamaan antara Susenas Panel 2005 dan Sakernas 2005,

Pada tahap pertama (kelas Intama) pelatihan Intama diselenggarakan selama empat hari

efektif dengan materi bahasan antara lain metodologi, organisasi lapangan, konsep dan definisi.
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Pelatihan ini dilaksanakan dengan menerapkan cara diskusi (dialog). Pelatihan tahap berikutnya
(juga empat hari efektif) adalah untuk melatih instruktur nasional (Innas). Pada pelatihan ini
calon Innas dipersiapkan untuk féra'ﬁqpil dalam memberikan materi kepada petugas lapangan.
Selanjutnya pada pelatihan petugas, Innas yang terlatih akan mengajarkan tata cara
pengumpulan data, pengisian kuesioner serta konsep dan definisi. Innas diutamakan yang
bekerja di bidang yang erat hubungannya dengan masalah sosial dan kependudukan dan

berpendidikan minimal D,,

. Pelatihan Petugas Lapangan

Pencacahan Susenas Panel 2005 adalah Koordinator Statistik Kecamatan (KSK) atau

Mitra Statistik yang sudah berpengalaman mencacah Susenas. Pelatihan petugas Susenas Panel

2005 terintegrasi dengan pelatihan petugas Sakernas 2005. Banyaknya hari pelatihan petugas
Susenas Panel selama 2 hari efektif, sedangkan petugas pengawas akan dilatih selama 3 hari

efektif. Banyaknya kelas dan jumlah Innas dapat dilihat pada Lampiran 8.

Syarat-syarat untuk Menjadi Pencacah/Pengawas

1. Minimal lulusan SMA atau sederajat.

2. Diutamakan pernah menjadi petugas pencacah/pengawas Susenas dan berprestasi baik dalam

pelatihan petugas maupun pelaksanaan survei yang dilakukan oleh BPS.

. Beban Kerja Petugas Lapangan
a. Seorang PCL pada Blok Sensus Panel mempunyai beban kerja satu blok sensus terpilih,

b. Seorang PML akan mengawasi dan memeriksa hasil pencacahan yang dikerjakan oleh 4
orang PCL,
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JUMLAH SAMPEL BLOK SENSUS DAN RUMAH TANGGA KOR DAN KOR-MODUL
SURVEI SOSIAL EKONORMI NASIONAL 2005

Lampiran 3

Catatan : Jumlah Kabupaten/Kota = 440

29

=
(1 \ ~(2) 3 {4) 5) {6) @ {8)
1 [Nanggroe Aceh Darussalam 562 126 688 8.992 2.016 11.008
2 |Sumatera Utara 882 184 1.066] 14.112 2.944| 17.056
3 |Sumatera Barat 580 112 692 9.280 1.792 11.072
4 Ri.‘f"" 510 154 664 8.160 2,484 10.624
5 |Jambi 308 72 380 4,928 1.152 6.080
6 (Sumatera Selatan 4286 114 540 6.816 1.824 8.640
7 |Bengkulu 278 64 342 4.448 1.024 5.472
8 |Lampung 302 136 438 4,832 2176 7.008
9 |Bangka Belitung 180 50 230 2.880 800 3.680
10 |DKI Jakarta 264 192 456 4,224 3.072 7.296
11 |Jawa Barat 832 450 1.282 13.312 7.200 20.512
12 |Jawa Tengah 1.108 472 1.578 17.696 7.552 25.248
13 {Dl Yagyakarta 72 144 216 1.152 2,304 3.456
14 |Jawa Timur 1.320 552 1.872] 21.120 8.832( 29952
15 [Banten 184 120 304 2.944 1.920 4.864
16 (Bali 238 120 358 3.808 1.820 5.728
17 [Nusa Tenggara Barat 224 136 360 3.584 2.176 5.760
18 [Nusa Tenggai'a Timur 496 112 808 7.9368 1.792 9.728
19 |Kalimantan Barat 336 120 456 5.376 1.820 7.286
20 |Kalimantan Tengah 462 72 534 7.392 1.152 8.544
21 |Kalimantan Selatan 382 112 494 6.112 1.792 7.904
22 |Kalimantan Timur 402 72 474 6.432 1.152 7.584
23 |Sulawesi Utara 282 72 354 4.512 1.152 5.664
24 |Sulawesi Tengah 316 72 388 5.056 1.152 6.208
25 |Sulawesi Selatan 970 144 1.114 15.520 2.304 17.824
26 [Sulawesi Tenggara 344 72 416 5.504 1.152 6.656
27 |Gorontalo 160 50 210 2:560 800 3.360
28 |Maluku 164 50 214 2.624 800 3.424
29 |Maluku Utara 178 32 210 2.848 512 3.360
,30 Papua 750 160 910 12.000 2.560 14.569




Lampiran 4

JUMLAH SAMPEL BLOK SENSUS DAN RUMAH TANGGA
MODUL KONSUMSI RUMAH TANGGA
SURVE! SOSIAL EKONOMI NASIONAL PANEL 2005

nl @ T o @ ) ©) ) @)
1 [Nanggroe Aceh Darussalam 4 4 8 64 64 128
2 |Sumatera Utara 13 16 29 208 256 464
3 [Sumatera Barat 5 13 18 80 208 288
4 |Riau 12 13 25 192 208 400
5 |[Jambi 4 8 12 64 128 192
& |Sumatera Selatan 6 12 18 96 192 288 '
7 |Bengkuiu 3 7 10 48 112 160]
8 [Lampung 5 17 22 80 272 352
9 |Bangka Belitung 4 4 8 64 64 128
10 {DKI Jakarta 31 0 31 496 0 496
11 {Jawa Barat 37 34 71 592 544 1.136
12 |Jawa Tengah 3 44 75 496 704 1.200
13 |Dista Yogyakarta 15 8 23 240 128 368 |
14 |Jawa Timur 38 50 a8 608 800 1.408
15 |Banten 11 8 19 176 128 304
16 |Bali _ 10 9 19 160 144] . 304
17 [Nusa Tenggara Barat ' . 8 13 21 128 208 336
18 [Nusa Tenggara Timur _ 15 18 48 240 288
19 [Kalimantan Barat 14 19 80 224 304
20 |Kalimantan Tengah 8 12 64 128 192
21 [Kalimantan Selatan 11 18 112 176 288
22 {Kalimantan Timur 5 12 112 80 192
23 [Sulawesi Utara 7 11 64 - 112 176
24 |Sujawesi Tengah 9 11 32 144 176 ¢
25 |Sulawesi Selatan 16 23 112 256 368| |
26 |Sulawesi Tenggara 9 12 48 144 182 ¢
27 |Gorontalo 6 8 32 96 128 }
28 Majuku 4 8 64 64 128
29 |Maluku Utara 4 8 64 64 128
30 Papua o 8 64| 64 128
5 5




DAFTAR SAMPEL BLOK SENSUS
SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL PANEL 2005

Lampiran 5

VSEN2005-DSBS
PROPINSI : [34] DIYOGYAKARTA ’
KABUPATEN/KOTA : [01] KULON HAL:1-
KECAMATAN Nomor Ruta Ruta
DESA/KELURAHAN K/P SBlok NKS P4R I_{a§1l Keterangan
ensus Listing
®) @1 & | @ [ &5 | 6 @)
[010] TEMON 2 002B | 10001 97
[002] SINDUTAN 2 004B 30002 99
[005] KALI DENGEN 2 0018 20003 95
[009) KULUR 2 003B 20004 13
[012] TEMON KULON
[020] WATES 1 | o038 | 25001 10
[005] TRIHARJO 1 006B 15002 11
[006] BENDUNGAN 1 013B 25003 13
[007] GIRI PENI 1 019B 35004 87
[008] WATES
[030] PANJATAN 2 010B 20005 13}
[001] GARONGAN 2 0038 20006 15
[006] BOJONG 1 004B 25005 86
[008] GOTAKAN
[040] GALUR 2 011B | 10007 | 82
[001] KARANG SEWU 2 0088 10008 93
[003] KRANGGAN 1 003B 15006 80
[006] PANDOWAN
[050] LENDAH 2 003B | 10009 | 47
{002] BUMIREJO 2 008B 10010 86
[C03] JATIREJO 2 0l14B 20011 89
[004] SIDOREJO 2 003B 20012 17
[006] NGENTAKREJIO
[060] SENTOLO 2 003B 20013 28
[001] DEMANGREJO 2 001B 20014 76
[005] SUKORENO 1 018B 25007 95
[007] SENTOLO
[070] PENGASIH 2 004B 10015 09
[001] TAWANGSARI
Keterangan:

1. Master Kode dan Nama wilayah menggunalan MFD Juni 2004
2. Pengawas/Pemeriksa harus mengisi rumahtangga hasil listing/Kolom[6]
3. Hasil pengisian rumahtangga hasil listing harus dilirim ke BPS cq. Bagian KCI (kci@maithost bps.go.id)
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Lanipiran 6
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Lampiran 7

Golongan Pengeluaran Rumah Tangga Sebulan menurut Provinsi dan Daerah Perkotaan/Pedesaan
(Dicantumkan pada Daftar VSEN2005.L, Blok IV, Kolom 8 s.d. 10)

Susenas Panel 2005

Perkotaan ' " Perdesaan
Provinsi -
Kolom 8 Kolom 9 Kolom 10 | Kolom 8 Kolom 9 Kolom 10
(M (2) (3) 4 (3) ©) )]
11. Nanggroe Aceh Darussalam | < 800.000 800.000 - 1.450.000 ] > 1.450.000 | <550.000 | 550.000 - £50.000 | > 250.000
12. Sumatera Utara < 850,000 §50.000 - 1.400.000 | > 1.400.000 | <600,000 [ 600.000 - 900,000 | > 900.000
13. Sumatera Barat < 500,000 900.000 - 1.600.000 | > 1.600.000 | <600.000 | 600.000 - 950,000 | > 950.000
14. Riau <1.150.000 { 1.150.000 - 1.900.600 { >1.900.000 | <700.000 |700.000 -1.150.000] > 1.150.000
15. Jambj < 800.000 800.000 - 1.350.000 | > 1.350.000 | <550.000 | 550.000 - 850.000 | > £50.000 )
16. Sumatera Selatan < 700.000 700.000 - 1.250.000 | > 1.250.000 | <500.000 | 560.000 - 750.000 | > 750.000 '
17. Bengkulu < 750.000 750.000 - 1.400.000 | > 1.400.000 | <500.000 | 500.000 - 750.000 | > 750.000
18, Lampung < "700.000 700000 - 1.300.000{ >1.300.000 | <450.000 | 450.000 - 700.000 | > 700.000
19. Bangka Belitung < 950.000 950.000 - 1.550.000 } > 1.550.000 | <700.000 [700.000 -1.100.000]| > 1.100.000
31. DKI Jakarta < 1.300.000 | 1.300.000 - 2.400.000 | >2.400.000
32, Jawa Barat < 800.000 800.000 - 1.400.600 { > 1.400.000 | <3$00.000 | 500.000 - 800.000] > 800.000
33. Jawa Tengah < 700.000 700.000 - 1,150.000 | > 1.150.00¢ [ <450.000 | 450.000 - 700.000 | > 700.000
34. Dista Yogyakaria < 750.000 750.000 - 1.400.000 | > 1.400.000 | <450.000 | 450.000 - 750000 | > <750.000
135, Jawa Timur- < 650000} --650.000 - 1.150.000 | > 1.150.000 | <400.000. {-400.000 - 700.000 | > 700.000)" 3'
36. Banten <1.000.000 | 1.000.000 - 1.650.000 | > 1.650.000 | <600.000 | 600.000 - 900.000 | > 900.000
51. Bali < 950,000 250.00¢ - 1.600.000 | >1.600.00¢ | <700.000 |700.000 -1.100.000} > 1.100.000 :

A

52. Nusa Tenggara Barat 550.000 550.000 - 1.050.000 | > 1.050.000 | <400.000 { 400.000 - 650.000 | > 650.000

53. Nusa Tenggara Timur < 750.000 750.000 - 1.350.000 | > 1.350.000 | <400.000 | 400.06¢ - 650.000 | > 650.000
61. Kalimantan Barat < 950,000 930.000 - 1.650,000 [ > 1.650,000 | <550.000 | 550.000 - 900.000 [ > 900,000
62. Kalimantan Tengah < 850,000 850.000 - 1.400.000 | > 1.400.000 | <600.000 | 600.000 - 950.000] > 950.000
63. Kalimantan Selatan < 850.000 830.000 - 1.450.000 | > 1.450.000 | <500.000 | 500.000 - 8s50.000 | > 850.000
64. Kalimantan Timur <1.200.000 | 1.200.000 - 2.100.000 | >Z.100.000 { <'750.000 750,000 -1.400.000( >1.400.000 I
71, Sulawesi Utara < 900.000 900.000 - 1.400.000 | > 1.400.000 | <550.000 | 550.000 - £00.000} > 900.600 ;
72. Sulawesi Tengah < 850.000 850.000 - 1.500.000 | > 1.500,000 | <500.000 [ 500.000 - 800.000 | > 800.000
73, Sulawesi Selatan < 750.000 750,000 - 1.250.000 [ >1.250.000 | <500.000 | 500.000 - 800.000 | > 800.000
74. Sulawesi Tenggara < 800.000 300.000 - 1.450.000 | > 1.450.000 | <550.000 | 550000 - 900.000 | > 900,000
75. Gorontalo < 700.000 700.000 - 1.150.000 | >1.150.000 | <400.000 | 400.000 - 600.000 | > 600.000 ]
81, Maluku < 1,000.000 1.000.000 - 1.450.000 | > 1.450.000 | <650.000 [650.000 - 1.000.000 | > 1.000.000
82. Maluku Utara <1.050.000 | 1.050.000 - 1.850.000 ) >1.850.000 | < 600.000 600.000 - 950.000 | > 950.000
94, Papna < 1.150.060 1.150.000 -« 1.750.000 | > 1,750.000 { <550.000 | 550.000 - 1.060.000 | > 1.000.000
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JUMLAH KELAS DAN INNAS (INNAS DAERAH DAN PUSAT)
SURVEI SOSIAL EKONOM! NASIONAL PANEL 2005

®

Lampiran 8
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Lampiran 9

BADAN PUSAT STATISTIK

SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL PANEL 2005
PENDAFTARAN BANGUNAN DAN RUMAH TANGGA

RAHASIA

Propinsi

Kabupaten/Kota *}

Kecamatan

Desa/Kelurahan *)

Klasifikasi desakelurahan

1, Perkofaan 2. Perdesaan

Dh ol ] wilrn

a. Nomor blok sensus

b, Nomor sub blok sensus

7 | Nomor kode sampel

1 Banyaknya rumah tangga (rt)

EN

3. Banyaknya rt menurut golongan pengefuar

an rt sebulan
{Kolom 8 5.d. 10, Barls C, Blok IV halaman ferakhir)

Nama dan NIP
pencacah:

(L]

(Kofom & Baris terakhir, Blok IV Golongan I
helaman terekhir gan pengeluaran Banyaknya rt
B vvninsieeeenter s | avvenn SOOI
: _— b
2 | Banyaknya anggots rumah tangga T + e o et
{Kolom 7 Baris C, Blok IV halaman [:LJL_JD G e e e
ferakhin) o 4 -
.Jumia SO

5 Nama dan NIP : [

pengawas/pemeriksa:

Jabatan pencacah;

Jabatan pengawas/pemeriksa;

2| 1. Staf 8PS Propinsi 3. Mentis LY 8 | 1 stersps Propinsi 3, Mantis P
2. Staf BPS Kabupaten/Kota 4. Mitra 2. Staf BPS Kebupaten/Kota 4. Mira
"3 7 Tanggal pengawasan/
Tanggal pencacehan: .......... Sl i e pemeriksaan; verreerroens S s S
4 Tanda tangan 8 Tanda tangan
pencacah; pengawas/pemeriksa:

*) Coret yang tidak periu
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s e

A. Petugas pemilih sampel:

1. Nama dan NIP pemith sampel

2. Jabatan pemilih sampel

1. Siaf BPS Propinsi
2. Staf BPS Kabupaten/Kota

3. Mantis
4, Mitra

L]
L]

3. Tanggal pemilihan sampel

B. Keterangan pemilihan sampel:

N =

L aay
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| SUSENAS

REPUBLIK INDONESIA
BADAN PUSAT STATISTIK

Lampiran 10

DAFTAR SAMPEL RUMAH TANGGA TERPILIH

Rangkap 2

SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL PANEL 2005

Propinsi

Kabupaten/Kota %)

Kecamatan

4 DesafKelurahan *)

‘ 2 | *Klasifikasi desafkelurahan 1. Perkotasn 2. Perdesaan
8 a. Nomor blok sensus
. N bt-fgomor sub I;I;I: sensus T T
. 7 Nomor koda sampel -‘

T i

{Rincian

J. Banyakngsa rt menurut golongan pengeluaran rt ssbulan

1 Banyaknya rumah tangga (it) .
(Rincian 1) L—_"::D Golongan pengeluaran Banyaknyari
a. . .. I SSOTRPO
2 ""n. k h t b e aaa
Banyaknya anggota rumah tangga
{Rincian 2) DDDD c.
d Jumlah

i Nama dan NIP pemilih sampel

2 Jabatan petugas pemilih sampet

1. Staf BPS Propinsi
2. Staf BFS Kab/Kota

3. Manfis
4, Mifra

3 Tanggal pemilihan sampel

m
Tanggal: =_ID

Bulan: Dr__l

4 Tanda tangan pemilih sampel

LR %
*} Coret yang tidak perfu
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No.
urut No. No. No.

Banyaknya
ruimah Nama kepala anggota
tangga rumah tangga rumah
terpilih tangga

Saluan lingkungan setempat
{(Nama jalan/gang, RT/RW/dusun})

No. bangunan|bangunan

sampel
SEOMEN | geik sensus

rumah
tangga

m @] e | &l® ©) 0 @)

AR

S jJlwloliN| ol ]l ww]N

—

—_
—_

—
Ny

-
w

—
-~

—_
(&)}

—
m

FSIEN2005.DSRT
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Lampiran 11

SUSENAS

. REPUBLIK INDONESIA
“ BADAN PUSAT STATISTIK

SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL PANEL 2005

KETERANGAN POKOK RUMAH TANGGA DAN
ANGGOTA RUMAH TANGGA

1 | Propinsi DD

2 | Kabupaten/Kota*) L]
3 | Kecamatan DDD
4 | DesafKelurahan®) DDD
5
6

Klasifikasi desa/kelurahan 1. Perkotaan 2. Perdesaan L_i
| & Nomor bk sensus |
b, Nomar sub blok sensus T
7 | Nomor kode sampel HHHHL—I
8 | Nomor urut rumah tangga sampel C—

1 Nama kepala 4 Banyaknya anak L—.J
rumah tangga (KR): ..o e sierens usia 0-4 EHUNY Lo,
R [dils] editor]
| Sukubangsa kit ... | 7Y .
e st s o | Lt 5 | Banyaknyaartyang meninggal ]
) Banyaknya anggota mD sejak Januari 2002: ..., -
rumah tangga (ar): ..o.ceeenensennn |

Nama dan NIP pencacaﬁ: “ —— ’ _ Nér.n“a\ dén N]P pengaw‘asl |
T HEEEE . L]
PEMENKSA: «ovviverievrrrrerrcnrerensens
“labatan pencacah: Jabatan pengawas/pemeriksa;
2 | 1. Staf8PS Propinsi 3. Mentis "1l 8 |1 Star8PSPropinsi 3. Mantis L]
2. Staf BPS Kab/Kota 4, Mitra 2. Staf BPS Kab/Kota 4. Milra
7 Tanggal pengawasan/
3 | Tanggal pencacahan: ... 8.8, e, PEMETKSAAN: 11vvrees 8.8: v, carenee
4 Tanda tangan 8 Tandatangan
pencacah: pengawas/pemeriksa:

*) Coret yang tidak perlu

43




Art 3-6 th

No,
urut

Nama yang Meninggal

Tahun
kejadian
sejak
Januari
2002

. saat :12:;1 al berumur 10 tahun ke atas, apakah
ka"'sfn % Sebab kematiannya terjadi pada:
elami ;
Kurang dari|2 tahun ke | kemalian: | Masa Saat Masa
L.LK | 2tahun, | atas, | (kode) [kehamilan?| PErS8REN | pnifag2y
2.Pr | umur dim | umur dim keguguran?
1. Ya 1 Ya 1. Ya
bulan | tahun 2. Tidak | o 2. Tidak

Arikih
N ta melakukan
r:rw:hatr;%gg;a Hubungan | Jenis Status | perjalanan Jika ‘;‘Eﬁ:ﬁ;
No. | (Tulis ¢i ; biasanya dengan | kelamin Umur per- "wisata" 17 K°|-7=1..
urut ( ”ﬁfgsg'ngff J;gf;? di rlsin? krt 1. Lk {tahun) kawinan | (10kt-31 | frekuens mS:::iESU
baik dewasa, anak-anak . (kode) 2.pr (kode) | Des2004) | qaaliy  |oengidikan praj
maupun bayi} 1. Ya sekolah?
2. Tidak (kOde)
3) 5 6] E
1 (1] e U O
2 ERNENIEEI NN ERNIEEEN
3 BENEN I EEEEN NI e
‘ EREEN IR NN
5 RN N
° RN NI RN
’ HRREN RN NI
8 RN IR
? BRI NIy
— p— o
z OOl oo ltol o

Untuk wanita saat maninggal

2. Tidak

B R
‘ L e oy gy &
2 HiEELIERIIEN AR ENEN NN
3 AN RIEnIEEEEEE N
4 L O [EEEE) O O ) O | [

Kode Kolem 3, Blok [V.A:
Hubungan dengan kepala rumah tangga

1, Kepalart
2. Istrifsuami
3. Anak_

4, Menaniu
5, Cucu

7, Familt lain
8. Pembantu rt
6. Crang lua/mertua 9. Lainnya

Kode Kolom 8, Blok IV.A;  Kode Kolom 8, Blok IV.A:
Status perkawinan Pendidikan pra sekolah
1, Belum kawin 1. Ya, TK/RABA

2, Kawin
3. Cerai hidup

4. Cerai mali

2. Ya, Kelompok Bermain
3 Ya, Tempat Penitipan Anak
4, Tidak

Kode Kolom 7, Bick IV.B:

Sebab kematian

1. Kecelakaan lalu

2. Kecelakaan bukan fafin
3, Bukan kecelakaan

fintas (lafin)

Keterangan: ' Perjafanan “wisata”

Melakukan perjalanan ke obyek wisata komersial, dan atav menginap di akomedasi komersial, dan atau jarak perjalanan » 100

tidak termasuk pelaju (commuter), sekolah

) Pada vmumnya 2 bulan setelah melahirkan/keguiguran.
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1
1. Ya 2 Tidak > [RS§] L

Berapa kali bercbat jalan selama 1 butan terakhir:
[Isikan frekuensi berobat jalan untuk setiap fasilitas)

8. Prakiek nakes |
f Praldek batra
g. Dukun bersalin

a. RS pemerintah

b. RS swasfa

¢. Praktek dolderfpolitdinik
d. Puskesmas/Pustu

h. Lainnya

0
.__l|§E@H_OPJ?JLa_@!_k}_f‘E'EDQ_“_dSB_”I‘BSE'_‘_*L"élfl'l-..-_L::'__E_.]. 11, a. Umur dalam Bulan; ...........ccooooorrsrere bulan | [ ¢
Apakah art ybs hadir pada saat wawancara? i] (keRA2bilaisian = 00) il
1. . Ti i . —
.Ya . 2 'ndak I —— b. Jika R.11.a = 00, umur dalam hari; ............... bhari | [ F
! =il : 2112, Siapa saja yang menolong proses kelahiran? Pertama
1. Apakah dalam 1 bulan terakhir mempunyai kelthan kesehatan i i I
seperti df bawah ini? (Bacakan dari a s.d. h) lsikan kode jawaban langsung ke kotak] al__
[Istkan kode 1 blla ada, kede 2 bila tidak ada] 1. Dokter 4. Dukun Terakhir
p 2, Bidan 5. Familkeluarga ;
a. ranas e. Diare/buang’ air 3. Tenagaparamedis lain 6. Lainnya b
b. Batuk f. Sakit kepala berulang
c. Pilek g. Sakit gigi 13. Be!'apa kali fanak sudah mendap_gl imL‘rnisa‘si?
r—l [Isikan 0, bila belum pernah diimunisasi]
d. Asma/napas sesal/cepat h. Lainnya 1} L
[Jika semua R.1 = 2, tanjutkan ke R.8] a. BCG d. CampakMorbili D
2. Kalau ada keluhan, apakah menyebabkan terganggu- b DPT e. Hepatitis B i_l
nya pekerjaan, sekolah, atau kegiatan sehari-hari? E . Polio L]
1. Ya 2. Tidak > [R.5.a]
B g— 4. a, iberi Al ?
3. Lamanya terganggu: .........coo....... hayri i ii—1 M. 2. Apakah pernah d‘|ber| Al Susu Tou (AS} M
_ S 1. Ya 2. Tidak > [R.15) Ll
4. Apakah sekarang masih terganggu? —
1. Ya 2. Tidak |___J b. Jika ya (R.14.a=1), isikan dalam hari bila umur .
9. a. Apakah pemnah mengobati sendii dalam 1 bulan < 1 bulan dan d.alar'n bulan bila umur > 1 bulan: 1 UD
terakhir? . i 1, Lamanya diberi AS: ) ]
1. Ya 2. Tidak > [R.6] — 2. Diberi AS| saja: ZD‘—]
b. Jenis obatfcara pengobatan yang digunakan: ; : b
[Isikan kode 1 bila'ya, kode 2 bila tldak] . ¢. i‘g?:;;”cq';‘;;;“zrir}gﬁgr;?hﬁgn. apakah diberi E
1, Obat tradisional D 2.0bat modem I_._i 3. Lainnya - 1. Ya 2. Tidak )
8. Apakah pernah berobat jalan dim 1 bulan terakhir? 15. a. Apakah pernah dilakukan pemeriksaan kehamifan

oleh nakes (dokter/bidan/perawat) ketika anak di
dalam kandungan?
1. Ya 2. Tidak > [Art lain]

. Jika ya (R.15.a= 1), isikan frekuensi pemeriksaan
kehamilan yang dilakukan:
1. Trimester | (kehamilan usia 0-3 bln};
2. Trimester i (kehamilan usia 4-6 bln):
3. Trimester I (kehamilan usia=7 bin):

o

. Apakah pernah rawat inap dalam 1 tahun terakhir?
1. Ya 2. Tidak > {R.A0]

D SO

Lamanya hari rawat inap (dalam hari);

a. RS Pemerintah d. Praktek nakes d

16.

Partisipasi bersekalah:

1. Tidak/belum pernah bersekolah > [R. 22]
2. Masih bersekolah > [R.18]

3. Tidak bersekolah lagi

b. RS Swasta e. Praktek batra
c. Puskesmas f. Lainnya

10, Apakah fersedia jaminan pembiayaan/asuransi kesehatan untuk
keperluan berobat jatan/rawat inap seperii di bawah ini?

17. Kapan berhenti bersekolah?

[Isikan '00 dan 000C' bila berhenti sebelum tahun 1994)

Bulan: ............ E]D Tahun: [_H_]

[Isikan kode 1 bila ya, kode 2 bila tidak]}

a. Askes g. Asuransi kesehatan komersil El
b. Asteklamsostek f. Dana sehat

¢, Perusahaan/kantor g. Kartu sehat/surat miskin 9
d. JPKM h. Lainnya

]
18, Jenjang dan jenis pendidikan tertinggi yang pernah/
sedang diduduki:

1. 8D
2. M. Ibtidaiyah
3. SLTP Umum/Kejuruan
4. M. Tsanawiyah
5. SMU
- 6. M. Aliyah

7. SM Kejuruan

8. Diploma V/if

9. Diploma Hll/Sarmud
10. Diploma IV/S1

11, 52/83

1]

1) Misainya: Campak, telinga berair/congek, sakit kuning/liver,
kejang-kejang, lumpuh, pikun, kecelakaan.
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18. Penyelenggara pendidikan:
1. Pemeriniah 2. Swasfa 3. Luar negeri

30. Lapangan usaha/bidang pekerjaan utama dari
tempat bekerja selama seminggu yang falu: idiisi editor]

(Tulis selengkap-lengkapnya) DDD

20, Tingkatkelas tertinggi yang pemah/sedang diduduki:
12 3 4 5 6 7 8(Tamal

21. ljazah/STTB tertinggi yang dimiliki: 31. Jenis pekerjaan/jabatan dari pekerjaan utama
1. Tdk punya jjazah SO 5. SM Kejuruan selama seminggu yang lalu; {diisi editor]

2. S/Ml/sederajat 6. Diploma /1 D (Tulis selengkap-lengkapnya) DDD

3. SLTP/MTs/sederajat/ 7. Diploma Il/Sarmud
kejuruan 8. Diploma IV/S1
4. SMUMA/sederajat 9. 82/83

22. Dapat membaca dan menulis;
1, Huruf latin

32. Statusikedudukan dalam pekerjaan utama
selama seminggu yang lalu:

. Berusaha sendiri

. Berusaha dibantu buruh tidak
tetap/buruh tidak dibayar

. Berusaha dibantu buruh tetap/

2. Huruflainnya 3. Tidak dapat

[Blok V.E| I:‘

e et et et s

N Oy Lo o =

23. a. Apakah melakukan kegiatan seperli di bawah ini gﬁﬁ??/if;ﬁ;an oegawai -
. . - |
selama seminggu yang lalu? Ya Tidak | 1 . Pekeija bebas of perianian ] v
1. Bekerja 1 2 2 . Pekerja bebas di non-pertanian  } [Blok V.E] %;ﬂ
2. Sekolah 1 2 5 . Pekerja litlak dibayar I
2' LM;;;‘EU;US rumah tangga @5 2 4 33. Berapa upah/gaji bersih (uang dan barang) yang biasanya
b D. " .y {od 4diat ek diterima selama sebulan dari pekerjaan utama?
. Dari kegiatan 1 s.d. 4 di atas yang menyatakan
"Ya', kegiatan apakah yang menggunakan waktu Rp IZN:I L | "—| | " ||
terbanyak selama seminggu yang lalu? - —
1 2 3 4 AT

[Jika R.23.2.1 = 1, lanjutkan ke R.25)

24. Apakah mempunyai pekerjaan/usaha, tetapi

sementara tidak bekerja selama seminggu y.|.? ’:]

1. Ya 2, Tidak

25. Apakah sedang mencari pekerjaan? ‘ DD
1. Ya 2 Tidak 4. Umur pada saat perkawinan pertama; .......... tahun
26. Apakah sedang mempersiapkan suatu usaha
selama seminggu yang laju? 35. Jumiah tahun dim ikatan perkawinan: ........... tahun DD

1. Ya 2. Tidak
36. Jumlah anak kandung (a.k.)

| vang dilahirkan:

Lk Pr Lk+Pr

27. Alasan utama fidak mencari peketjaan/memper- -

siapkan usaha: a. Ak. lahir hidup l_’"'—| ,—"—| l"*”—‘

1. Merasa fidak mungkin mendapatkan pekerjaan b. Ak ih hi N

2. Sudah punya pakerjaan, tapi belum mulai bekerja Ak. masih hidup mﬂ | " I I ” I

3. Sekolah atau mengurus rumah tangga D c. Ak. sudah meninggal LT LT ]

4. Sudah punya pekerjaan/usaha .

5. Merasa sudah cukup ] 37. Pernah ¥ kai 2

6. Tidak mampu melakukan pekerjaan } [R.29] ermah menggunakanimemakai alatioara KB? D
{jompo, cacal) ] 1. Ya 2. Tidak > [Art lain]

7. Lainnya (flISKan): ...evveeereeveeeessecniiineeesssvsssnes
28. Jika ada penawaran pekerjaan, apakah masih mau

menerima? D

1. Ya 2. Tidak

38. Apakah sedang menggunakan/memakai alat/

cara KB? D

_t 1. Ya 2. Tidak > [Art fain] -
29. a. Jumlah hari kerja: .oovvvverecve hari 39. Alaticara KB yang sedang digunakan/dipakai: l
b. Jumlah jam kerja dari seluruh pekerjaan D 1. MOWtubektomi 6. PI KB
sefiap hari selama seminggu yang lalu: 2. MOP/vasektomi 7. Kondom/karet KB D
1 J 3. AKDRAUD/spiral 8. Intravag/tisue/
Sen | Sel {Rab |Kam| Jum | Sab | Ming a':rlna)h DD 4. Suntikan K8 kondom wanita
5. Susuk KB/norplan/ 9. Cara tradisional
implanon/alwalit
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. Stafus penguasaan bangunan tempat tinggal yang:
ditempati:

VILA. PENGELUARAN UNTUK
MAKANAN SELAMA SEMINGGU

1. Milik sendir . Dinas ~ YANG LALU Jumlah
3 gg;t;ak ’ f;rgawzzjgt:;ang vl D [BERASAL DARI PEMBELIAN, PRODUKSI el
4 Bebas sewa 7. Lainnya SENDIRI, DAN PEMBERIAN]
2. Jenis atap terluas: i ) e e
1. Belon 5 Asbes 1. Padi-padian (beras, jagung, terigu, tepung
2. Genteng 8. fjul/rumbia D beras, tepung jagung, dif.)
j gﬁg 7. Lainya 2. Umbi-umbian (ketela pohen, ketela rambat,
3. Jenis dinding terluas: kentang, gaplek, talas, sagu, dil)
1. Tembok 3. Bambu D 3. Ikan (ikan segar, ikan diawetkan/asin,
2. Kayu 4, Lainnya udang, dil.)

4. Jenis lantai terluas:
1. Marmer, keramik, teraso, ubin, tegel, plesteran
2. Kayu, papan, bambu

4. Daging (daging sapikerbau/kambing/
domba/babifayam, jeroan, hati, limpa, aton,
dendeng, dll.)

'3, Tanah —
4. Lainnya 5. Telur dan susu (telur ayamyitik/puyuh, susu
T " segar, susu kental, susu bubuk, dan
5, Luas lantai: ..., m —lﬂ lainnya)
6. a. Sumber air minum: 8. Sayur-sayuran (bayam, kangkung, ketimun,
1. Air dalam 6. Mata air terlindung wortel, kacang panjang, buncis, bawang,
kemasan 7. Mata air tak o cabe, tomat, dit.)
2. Leding terfindung Do
3. Pompa 8. Airsungai — 7. Kacang-kacangan (kacang tanah/hijau/
4. Sumur tertindung 9. Air hujan kedele/merah/tunggak/mete, tahu, tempe,
5. Sumur tak tertindung 0. Lainnya tauco, oncom, dil.)

b. Jika R.6.a= salah satu kode 3 5.d 7, jarak ke
tempat penampungan kotoran/tinja terdekat;

8. Buah-buahan (jeruk, mangga, apel, durian,
rambutan, salak, duku, nanas, semangka,
pisang, pepaya, dll.)

9. Minyak dan lemak (minyak kelapafgoreng,
kelapa, mentega, dit.)

1. s10m 3. Tidak tahu —
2.>10m
7. Cara memperoleh air minum: D
1. Membeli 2. Tidak membeli
8. Penggunaan fasilitas air minum: .
1. Sendir 3. Umum L
2. Bersama 4. Tidak ada
9. a. Penggunaan fasilitas tempat buang air besar:
1. Sendiri 3. Umum L]
2. Bersama 4. Tidak ada > [R.9.c]

© b, Jenis kloset:

1. Leher angsa
2. Plengsengan

3. Cemplung/cubluk
4, Tidak pakai

¢. Tempat pembuangan akhir tinja:

10. Bahan minuman (guia pasir, gula merah,
teh, kopi, caklat, sirup, dIf.)

11, Bumbu-bumbuan {garam, kemiri,
ketumbar, merica, terasi, kecap, vetsin, dIi.)

12. Kensumsi lainnya (kerupuk, emping, mie,
bihun, makaroni, dll.)

13. Makanan dan minuman jadi {rofi, biskuit,

kue basah, bubur, bakso, es sirop, limun, air
mineral, gado-gado, nasi rames, dll.)

14. Minuman mengandung alkohol
(bir, anggur, dan minuman keras lainnya}

1. Tanghi/SPAL 4, Lobang tanah -
2. Kolam/sawah 5. Pantaiftanah lapang/ D
3. Sungaildanau/ kebun
latd 6. Lainnya
10. Sumber penerangan:
1. Listrik PLN 4. Pelita/sentir/obor ]
2. Listrik non PLN 5. Lainnya

3. Petromak/aladin

15. Tembakau dan sirih (rokok kretek, rokok
putih, cerutu, tembakau, sirih, pinang,
dan [ainnya)

16. Jumlah Makanan
(Rincian 1 5.d. 15)
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VIi.B. PENGELUARAN BUKAN MAKANAN

(BERASAL DARI PEMBELIAN,
PRODUKS! SENDIRI DAN PEMBERIAN)

Sebulan yang Lalu
{Rp)

12 bulan yang Lalu
(Rp)

Perumahan dan fesilitas rumah tangga

a. Sewa, kontrak, perkiraan sewa rumah (millk sendiri, bebas'sewa,
dinas}, dan lain-tain

¢. Pemeliharaan rumah dan perbaikan ringan

Aneka barang dan jasa

b. Rekening telepon rumah, pulsa telepon genggam (HP), kartu
telepon, telepon umum, wartel

d. Lainnya (gaji sopir, pembantu rf, benda pos, KTP, dll)

[ e o o o o o et o

Biaya pendidikan (uang pendaftaran, SPP, POMG/BP3, uang
pangkel/daftar ulang, pramuka, prakarya, kursus, dan lainnya)

20.

Blaya kesehatan (rumah sakit, puskesmas, dokter praktek, dukun,
obat-obatan, dan lainnya) _ N

21

Pakaian, alas kaki, dan tutup kepala {bahan pakaian, pakaian jadi,
sepaty, topi, sabun cugi, dan lainnya) ,

22.

Barang tahan lama (alat rumah tangga, perkakas, alat dapur, alat
hiburan {elektronik), alat olahraga, perhiasan mahalimitasi,
kenderaan, payung, arloji, kamera, telepon genggam (HP), pasang
telepon, pasang fistrik, barang elektronik dll.)

Pajak, punguten, dan asuransi

b. Pung_u_tgnlrehibusi

c. Asuransi kesehatan

Lainnya (iuran TV, asuransi lain, dil)

Keperluan pesta dan upacara {perkawinan, khitanan, ulang tahun,
perayaan hari agama, upacara adat, dan lainnys)

25.

Jumlah bukan makanan
(Rincian 17 s.d. Rincian 24)

26.

Rata-rata pengeluaran makanan sebulan
(Rincjan 16 x _3_‘.79. )

27.

Rata-rata pengeluaran bukan makanan sebulan
(Rincian 25 Kolom 3)
hincian 5 folom o

28,

Rata-rata pengeluaran rumah tangga sebulan

... {Rincian 26 + Rinclan 27)

29.

Sumber penghasilan utama rumah tangga:

R L L LT Ty TP P S

(Tuls selengkap-lengkapnya)

Isikan kode lapangan usaha/penerima pendapatan dan status pekerjaan sesuai sumber
penghasilan utama rumah tangga dalam kotak. Tiga digit pertama uniuk kode lapangan
usaha/penerima pendapatan dan satu digit terakhir untuk kode status pskerjaan.

2. Pengusaha

Kode status pekerjaan: 1. Buruh/karyawen

[diis! editor]

RENE

IR R | S SO
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FRARRARAICRA R

. Apakah menerima kredit usaha (s Rp 10 t) pd

i. Kalau Anda menilai, apakah rumah tangga Anda | | =— a :}
dikategorikan miskin? 1. Ya 2. Tidek L fl ____Jen-Des2004? 1. Ya 2 Tidak>R5a)| ° |
b. Berapa jumlah kredit yang diterima pd Jan-Des 2004:
2. a. Apakah rt pernah mempunyai kartu Pl ens P {ribuan Rp)
sehat/surat miskin? M i
L RP o iR
1. Ya 2. Tidak > (R.3.a) I P ____-_-__-___'_";'L';".”_':::___|_‘_“:Z“_“:‘ t?::‘;l_[;'_.
[T T T e T T c. Berapa persen bunga per fahun yang harus
b. Bila it pernah mempunyai kartu sehat/surat miskin: dibayarkan {kredit yang terbesar)?
e Borpa kaimengguna- | BlaKol2# 0, [|____________________ e pesen el
enis ' . _
pemantaatan/ kannya di Puskesmas, |apakah dikenakanlj  d. Sumber kredit usaha (yang terbesar):
penggunaan PUSﬁ.I, BDD' RS pen‘erir;tah biaya? 1. Program Pengembangan- 4, Bank :
pada Jan-Des 20047 l.Ya 2 Tdk Kecamatan 5. KoperasifYayasan j
{1) (2) {3) § :grogram PAZKP 6. Perorangan
. Program pemerintah lainnya 7. Lainnya
1. Rawat jalan/inap D D i A 4
2 Melahirkan/ = i . a. Apakah ada art/mantan ar! yang sedang/pernah
periksa haril L] ' g bekerja sebagai TKI? J_|
3. Keperluan KB [] L0 1. Ya 2. Tidak > (Blok 1) —
b. Kalal R.5.a=1),b ?
3. a. Apakah rt pernah membeli beras alauya {R.5.a= 1), berapa orang orang DD
murah/raskin selama 3 bulan terakhir? £ . .
i ?
1 Ya 2. Tidak > (R4.2) L_l ¢, Mereka tersebut bekerja sebagai apa’
__________________________________________________ 1. Perawat 8. Tukang bangunan
b. Apabila ya (R.3.2= 1), berapa kg beras yang | — , 2. Pembanturt 16, Lainnya i
dibeli? l_“:“: 4. Supir  (SOTROOPOIO Eb
-- Ao d. Sejak kapan mulai bekerja sebagai TKI?

g yang biasanya dibayar

oleh r{?

s

{Untuk art/mantan art yang pertama bekerja sebagai TKI)

RN

[ ]

1. Apakah rumah tangga memilikiimenguasai lahan pertanian? 1. Ya 2. Tidak » [SELESAI
2. Luas lahan;
Saat Pencacahan Setahun yang lalu
Status Lahan (Ha) Lahan sawah (Ha) | Lahan kering (Ha) || Lahan sawah (Ha) | Lahan kering (Ha)
() {2} ) {4) {5)

a. Dirﬁiliki {beli, werisan, hibah, dsb)

]

LT

L

b. Milik pihak lain yang dikuasai

Pt

I

BEEE
Lt | ]

¢. Dimiliki tapi berada di pihak lain

]

L]

[T LT

NN IR

d. Dikvasai (a+b-¢)

2T

(T

[T

e. Diusahakan untuk pertanian

[

L

|

|
HER IR NN
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Lampiran 13

SUSENAS

' REPUBLIK INDONESIA
BADAN PUSAT STATISTIK

SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL PANEL 2005

KONSUMSI MAKANAN/MINUMAN JAD!

[KONSUMS! MAKANAN/MINUMAN YANG TIDAK DIMASAK!/
DISIAPKAN OLEH RUMAH TANGGA]

Q' RAHASIA

1 { Propinsi ' DD
2 | Kabupaten/kota) N §
3 | Kecamatan D[:ID |
. 4 | Desakelurahan®) E]:]D
5 | Klasifkasi desatkelurahan®) ‘ 1. Perkotaan 2. Perdesaan I_j
- 8 | a. Nomor blck sensus
“br.“f-\l;‘r.!;o-; ; L:t;.t;ldorsu;r: shu-s ---------------------- D T o - ' x
7 | Nomor kede sampel | HEEER
Ep 8 | Nomor urut rumah tangga sampel L—__N_l

9 | Nama kepala rumah tangga

10 | Banyaknya anggocta rumah tangga

5y PR 2y 3K

Nama dan NIP pencacah: P Nama dan NIP pengawas/
1 LT s

SRR

pemeriksa: ..o bttt
Jabatan pencacah: o Jabatan pengawas/pemeriksa:
2 | 1. Staf BPS Propinsi 3. Mantis | J 6 | 1. Staf BPS Propinsi 3. Mantis D
o 2. Staf BPS Kab/Kota 4. Mitra 2. Staf BPS Kab/Kota 4. Mitra
. Tanggal pengawasan/
. 3 | Tanggal pencacahan: 7 pemeriksaan:
4 Tandafangan 8 Tanda tangan
pencacah: pengawas/pemeriksa:
*) Coret yang lidak perlu
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HarifTanggal

Jenis makanan/
minuman jadi

Banyaknya

Asal makanan
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Nama anggota
rumah tangga

Hariftanggal

Jenis makanan/
minuman jadi

Asal makanan
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